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Disclaimer 


Tulisan ini diambil dari presentasi 
“powor point” (tanpa keterangan siapa 
penulisnya) yang diberikan kepada saya 
oleh Ust. H. Harun Ar-Rasyid al-Hafizh dari 
Bontang, Kalimantan Timur. Sebagiannya 
sudah diterjemahkan dan sebagiannya lagi 
masih berbahasa Arab, kemudian saya 
diminta menerjemahkannya. 

Selain itu, saya memberi sedikit 
penambahan untuk catatan kaki dan 
penjelasan tentang beberapa perkara yang 
diperlukan. 

Dan, untuk faedah lebih luas, maka 
saya layout dengan program word, dengan 
font Tahuma 16 dan Arabic Calibri 18 agar 
mudah dibaca di HP. 

Jangan lupa, para Pembaca yang 
Budiman, agar berkenan menyisipkan 
doanya untuk al-fagir ila '“auni Rabbih, 
Hamim Thohari (Pengasuh Pesantren Adab 
al-Ouran Sangatta Tagwa, (IPAOUSATTAI 
Kutai Timur). 
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Mukadimah 


ANU Jl s3 WII Bpo—nall Lag "TaSIgII A3 ISL" 
IAI 9 IPL Aduan Aga Aro —YI AS JI Taic 
Balillg A3 perall 0,2 Uao (3 Sig le puki SUJS9 
A3 goo Alb YI9 dnag3 V90 BII pai ALI yag 
Ao Kail 9" 1 dika Itu ya IliWII Jodo AI Lag 
Hi! 043 VOL Ai oyag Yg WNI ya Ilol cye 
HI pa GP ebi Sim 


“Mengapa Figih Wagi' dan apa urgensi 
membicarakannya?” Gerakan Islam saat ini 
dituntut untuk terus berjuang dan 
berinovasi dan memperbaiki realitas yang 
cenderung rusak. 


Dan, di antara kebodohan adalah mengu- 
bah kenyataan tanpa memahaminya dan 


1 https://www.islamweb.net/ar/library/content/ 
1575/2427/5 A3 dI-asa- lal CI Coal 
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memahami komponen-komponen dan 
segala perkara yang mempengaruhinya. 
Maka Profesor Umar Ubaid Hasana menga- 
takan: “Pertama, (melakukan) perubahan 
itu harus mengetahui tujuan ilahi, barulah 
mengenal mekanisme pemahaman masya- 
rakat pada tingkat yang sama, agar dapat 
tercapai (perubahan yang diinginkan).” 


eSloll and dodi 
Pentingnya Figih Wagi' 


dl Cdi AI Ay Oam crl9 da0l9 ye olusy! Jae ISI 
& Bah Y 0yag eye LS dioles 3 Jang 32 Al Aam 
Ne sna)) Sl Au — CJ I CP—39 ol CP I— 
IWAN yag Al Bolks 2 jaman CAD Opa AI Jar (SAI 

Jika seseorang mengabaikan wagi' 
(realitas)-nya, dan tidak memiliki wawasan 
mengenainya, maka ia tidak akan beri- 
badah kepada Allah sebagaimana yang 
diperintahkan-Nya. Dan, barangsiapa tidak 
mengkaji nash-nash Al-Our'an dan hadits- 
hadits shahih sejalan dengan realitas 
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perubahan yang terus terjadi — di mana 
setiap perubahan itu merupakan ujian dari 
Allah -- maka ia tidak akan mampu menja- 
lankan Ibadan dan jihad yang benar. 


LED 3 ME 9 
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cOlal| ang 
Figih Realitas 


A39 Alya Sell aula IS Gun ole Bg da3 
—P Je Santan gg ga! ily JSI Lagi —ma 
2 Slela Yg UI Gol 9 Clogkaall 
Fikih Wagi: adalah ilmu yang 
dibangun atas dasar kajian terhadap 
realita, dengan kajian yang detail menca- 
kup semua aspek masalahnya, berdasarkan 
informasi yang valid, ketera-ngan yang 
detail dan bahkan berdasarkan data survey 
atau statistik.” 


SBB Jalgall oa pola JGA A5 4) Cam le 
JESSNI 9 Jo Se An0ngal G9 9 aim 
9 A3 dolobd deg rina! Juwll 9 benda Ace) Ageng 

3 Jniimall 9 ml 3 le) 


2 https://ar.wikipedia.org/wiki/e8! s! 4aa 
3 https://www.islamweb.net/ar/article/168599/ 
12-Jag pil pAnad Yi-A3l sll, .c jl 
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“Ilmu yang membahas berbagai kondisi 
aktual, berupa faktor-faktor yang mempe- 
ngaruhi masyarakat, kekuatan-kekuatan 
yang mendominasi berbagai negara, 
pemikiran-pemikiran yang diarahkan untuk 
menyerang ideologi, serta mengetahui 
cara-cara yang dibolehkan (syar'i) untuk 
melindungi umat dan kemuliaannya saat ini 
dan di masa yang akan datang”. 


eSloll aa9 Jlmo 
Jangkauan Figih Wagi' 


1. 9 Ul-g Alia! ablg Adyaso gl Adiol! aSl9 dd,x0 
dub R3l9 9 da9, Mengetahui realita orang 
yang meminta fatwa, atau mengetahui 
masalah dan realitanya, situasi dan 
kondisiya serta realita negerinya. 


2. 851589 (Ola ey lali gl All 3 Gyzes Le A3,22 
cela S2 Ss PUN ea An lowdl SL 
SNI 95 3 ea HS 9 aga 9 RS Bel, 9 
alwdll 44 4 Mengetahui peristiwa-peristwa 
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yang terjadi di sebuah negeri atau dunia, 
membaca analisa politiknya, menela'ah 
berbagai catatan musuh, membaca 
buku dan media mereka, dan menga- 
mati berbagai strategi mereka dalam 
memerangi negeri dan menye-barkan 
kerusakan. 


lal da9 ul0 
Kedudukan Fikih Wagi' 


Figih Wagi' merupakan langkah pertama 
yang penting dan menjadi dasar langkah- 
langkah ijtihad yang lain. Figih Wagi' 
menentukan benar atau tidaknya suatu 
Hukum atau kebijakan yang dihasilkan dari 
ijtihad. Sebab kaedah menyatakan: 


29 GS 833 Call ole PSSI 
“Menetapkan hukum atas suatu perkara 


dasarnya adalah persepsi atas perkara 
tersebut”. 
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eSlol and duo 
Urgensi Figih Wagi' 


1, 


Punya pengaruh positif terhadap 
kebenaran dan ketepatan fatwa / Kepu- 
tusan. 


. Berdakwah dengan hikmah dan 


kejelasan persepsi. 


. Pengaruh positif terhadap pengambilan 


Kesimpulan yang benar, penilaian yang 
tepat, dan penyikapan yang proporsioal. 


. Pengaruh positif terhadap system 


tarbiyah yag menyeluruh. 


. Pengaruh positif terhadap implement- 


tasi manhaj dan fikrah sesuai tuntutan 
peralihan marhalah dan perubahan 
zaman. 


. Pengaruh positif terhadap pandangan 


jauh ke depan dan perencanaan yang 
matang. 
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Slol a29 jal—o 
Landasan atau Sumber Figih Wagi' 


1. AL-Ouran dan tafsirnya. 

2. Sunnah Nabi s.a.w. syarahnya. 

3. Sirah dan biografi salafus shalih dan 
khalafus shalih. 

4. Kitab-kitab akidah dan fikih. 

5, Kajian sejarah dan fighus-sunan 
(hukum alam dan kehidupan). 

6. Referensi kajian politik dan media. 

7. Dinamika peristiwa di medan 
kehidupan. 
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Landasan al-Our'an dan Sunnah serta 
Kebijakan Para Salafus Sholih 


doko 3AII ja SARAN III AR USG 


“Demikianlah Kami terangkan ayat-ayat Al- 
Our'an secara terperinci (agar terlihat jelas 
jalan kebenaran) dan agar terlihat jelas 
(pula) jalan para pendurhaka.” (OS. 6: 55) 


Fikih wagi': Mengetahui dengan jelas 
berbagai jalan para penjahat, target-target 
dan Se nga mereka. 


Sele J3 - 33 SI Gs! 8 23 ii Ar 
Anand ag US da JAS lo Gi gaba 3 Opilka 
Iisa 33 153 ya — Aldi — nat Opik! F5A3 

(5-1 #20 KAI 


Fikih wagi' dalam surat at-Taubah yang 
disebut juga ( Pembuka kedok / “--wl) 
karena mengugkap sifat-sifat, tipu daya 
dan konspirasi orang-orang munafik. 


TT Sy 


S3 dak KE GI GAS V3 JOS VGA GA #flosp 
(49 Lo gl dopaSIb. Ata GIS 
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" Sebelum berhijrah ke Habasyah, Rasu- 
lullah, saw. memberitahukan tentang 
keadaan rajanya: "oxis dx Y LSo Las UI 
sa" / "Di sana ada seorang raja yang 
tidak menzhalimi siapa pun.” 

n Tentang kewaspadaan dan mengerti 
realitas Khalifah Umar berkata: & Sit &sd 
GEI3 ESJIY3 / "Aku bukan orang yang 
licik / penipu dan aku tidak akan tertipu 
oleh orang yang licik.” 

" Kecerdasan Imam Ahmad dalam polemik 
tentang kemakhlukan al-Our'an.” 


4 Dalam kitab “Ibnu al-Hanbal, Hayaatu-hu wa “Ashru- 
hu Aaraa-u-hu wa Fighu-hu,” karya al-Imam Ahmad 
Abu Zahrah, diriwayatkan, bahwa suatu ketika Imam 
Ahmad bin Hanbal dihadapkan kepada Khalifah al- 
Mutashim. Sang khalifah bertanya, “Wahai Imam, 
apakah bukti bahwa al-Ouran itu bukan makhlug, 
seperti pendapatmu?” 

Imam Ahmad, kemudian membaca surat ar- 
Rahman ayat pertama dan kedua: OTS ala Fail 
“(Tuhan) Yang Maha Pemurah, Yang telah 
mengajarkan al Auran.” (OS. Ar-Rahman: 1-2) 

Dengan itu, beliau berargumen bahwa “Allah 
yang Maha Pengasih mengajarkan al-Ouran bukan 
menciptakan al-Ouran.” 


12|Ta'arruf “Alalal Islam 


Sang Khalifah pun murka dan memerintahkan 
algojo untuk menyeret Imam Ahmad bin Hanbal 
kembali ke dalam penjara lagi. 

Keesokan harinya, Sang Khalifah ingin 
mengujinya kembali. Ia bertanya, “Bagaimana 
tidurmu tadi malam?” Beliau menjawab: 
“Alhamdulillah baik, tetapi aku menemukan hal yang 
sangat luar biasa,” jawab Imam Ahmad. 

Karena penasaran, Khalifah bertanya kembali, 
“Apa yang terjadi tadi malam?” Imam Ahmad 
menjawab: 

“Aku bangun di tengah malam lantas aku 
mengambil wudhu dan menjalankan shalat sunnah. 
Hingga ketika aku berada dalam suatu rakaat aku tak 
mampu membaca surat al-Ikhlas sedikit pun. 
Kemudian, aku membaca surat yang lain aku pun tak 
mampu membaca. Aku pun menengok ke sela-sela 
penjara dan aku melihat jenazah Al-Our'an. Maka, aku 
mandikan jenazah Al-Our'an tersebut dan aku shalati 
serta aku makamkan,” jawab Khalifah pertama ini. 

Sang Khalifah marah, “Celakahlah kau wahai 
Ahmad, apakah al-Ouran itu engkau anggap telah 
mati?” Imam Ahmad pun menjawab, “Wahai khalifah, 
bukankah tadinya engkau mengatakan al-Ouran 
adalah makhluk? Dan setiap makhluk pasti akan mati, 
ya sudah pasti al-Ouran yang engkau anggap sebagai 
makhluk pasti mati.” Kaget dengan jawaban Sang 
Imam, Khalifah menyuruh algojo untuk mencambuk 
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» Berkata Imam Abdur Rahman as-Sa'diy: 
Ie AU VI JI Y A8 ,xo pjlgd yo AaBlg lol A3 jl 
Nol Gado Tana JoiS3 REI! dihs 9 Tea! lalixo 
siJlg / “Pemahaman seorang muslim 
terhadap realitasnya adalah salah satu 
keharusan untuk memehami makna Laa 
Ilaah illallaah dalam arti yang benar, dan 
dengan figih realitas maka prinsip 
mencapai kesetiaan dan pengingkaran 
menjadi lengkap.” 


Imam Ahmad bin Hanbal dengan cambukan yang lebih 
keras dan banyak dari sebelumnya. 

Itulah kisah kecerdasan sang Imam dalam 
menjawab dan menjaga agidahnya serta agidah umat 
Islam dari kesesatan Mu'tazilah yang menganggap 
bahwa al-Ouran adalah Makhluk. 

(https://aktual.com/kecerdasan-imam-ahmad- 


menjawab-tuduhan-al-guran-sebagai-makhluk/) 


3 https://www.islamweb.net/ar/article/168599 
12-J5 5 3) gndaad Yl-p3! pilm 5 gl) 
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eSloll da9 cilumino 
Perkara Yang Diperlukan 
dalam Figih Wagi' 


1. Menyadari urgensi fikih wagi'. 

2. Ta'Sshil syariy (tetap ada upaya untuk 
mengembalikan segala persoalan 
kepada sumber-sumber syariat yang 
utama). 

3. Kajian yang luas dan terus diperbarui. 

. Pandai memilih sumber dan rujukan. 

5, Kemampuan berfikir asosiatif, mem- 
buat komparasi dan analisis. 

6. Aktif berinteraksi dengan dunia 
nyata. 


AN 


5 https://www.islamweb.net/ar/library/content/ 
1575/2425/128! dl-Aaaya pwatiall—La— 3Y I-mmall 
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cOlo| an9 jb| 
Nodool| aldinlj| cx9 
Pengaruh Figih Wagi' 
dalam Ijtihad Figih 


Perubahan Hukum 


333 AA Ga pg—w UAS 3 y00 ll diliat Uya 
Inplio 339 Sl pa Jl Si Gaal 9 SJ HIU 
Fa) 


Di antara contohnya: Umar bin Khattab 
pernah menghentikan (pemberian) bagian 
zakat kepada muallaf.' 


7 Status hukumnya tetap ada karena sudah ditetapkan 
di dalam al-Our'an (at-Taubah: 50), namun Khalifah 
Umar berijtihad bolehnya tidak memberi bagian zakat 
kepada para muallafatu guluubuhum ketika tujuan 
ta'liful guluub tidak diperlukan lagi. Sebab tujuan 
ta'liful guluub (pelembutan hati mereka) adalah 
supaya mereka mendukung Islam dan tidak menjadi 
ancaman kepada Islam. Jika itu tidak terjadi, maka 
tidak perlu ta'liful gulub dengan memberi mereka 
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Sebab, perbedaan wagi' (realitas) dan 
kondisi menyebabkan perubahan hukum 
namun tetap sesuai dengan magashid 
(tujuan) Syaari (Pem-buat Syariat). 


Pembatasan Hukum 
Aset PEN SI Kla H Kol Al al UI 
022 Ina Ul NI Ja alga jl JU 9 dn ii 
doll! dekan! h Yos SM ya ASI 


PPI JSI 0 Gel HUI op jas Ja Hell yo 9 
vrag LSI yo gass UL SUS 9 YA 99 PLN ya 
V9 GP WS9 Iwa PI JSI Ol Si & Oleo 

oeldl 00 Wala Jlze Ia 


Kepentingan umum merupakan poros 
dari kebijakan hukum-hukum syariah, oleh 
karena itu para ahli figih telah mengizinkan 
penguasa untuk membatasi beberapa 


bagian zakat. Maka saham zakat untuk asnaf ini 
bersifat kondisional. (lihat Ibnu Audamah, al-Mughni: 
6/45) 
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keputusan hukumnya sejauh kepentingan 
umum masih dijaga. 


Contohnya: Umar bin Al-Khattab 
melarang orang makan daging pada hari 
tertentu yaitu tidak makan daging selama 
dua hari berturut-turut. Padahal menurut 
hukum syariat makan daging (yang halal) 
itu boleh. Namun tujuan peraturan ini 
dikeluarkan supaya daging bisa beredar 
untuk dinikmati oleh seluruh masyarakat. 
(Terutama ketika ketersediaan daging tidak 
cukup banyak). 


3, @ aj elitiwi 
Pengecualian Hukum 

33 A3 Andal Ul Jl dboladI All ye SI JB 

dll— Jl Abal lb yo Was US 9 SI As Sigli 

Ol 9 Hobi pad WS 9 dusta 

235 9 NaJI Alb 9 p—wll jl 200 (SI Ugiliol eye 

day dl pil 8 IoT 9 Rul 
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Merubah keputusan hukum dari keada- 
an biasa ke keadaan luar biasa. Kadang- 
kadang keadaan tertentu (realitas) bisa 
mempengaruhi keputusan hukum, yaitu 
berubah dari situasi normal ke situasi luar 
biasa karena adanya keadaan dan kondisi 
semasa yang menuntut hal itu terjadi. 

Di antara contohnya: hukum bolehnya 
penetapan harga apabila terjadi harga 
tinggi dan kelangkaan barang, padahal 
asalnya, penetapan harga itu hukumnya 
haram. 


Memberi Keringanan dalam 
Pelaksanaan Hukum 


J9 gk agan Lay Ol Oaluan Jllas Al Aam ya 

slah — "Ugarwg NI Luis All AU NI" 1 agiilb 393 aga 
JII Sleep Sail 9 bg AI 3 KAI 
Di antara bentuk rahmat Allah, Swt, 

kepada hamba-hamba-Nya, adalah taklif 


(pembebanan syariat kepada mereka) 
dihubungkan dengan kesanggupan hamba 
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dan tidak membebani mereka melebihi 
kesanggupannya: “Allah tidak membebani 
suatu jiwa melebihi apa yang dia sanggup 
melakukannya.” Maka Allah memberikan 
kelonggaran kepada hamba dalam keadaan 
darurat, dan keringanan bagi yang punya 
UZur. 


Memperberat Hukuman 


233 Dll HD Ola old Os laka ya 
OS (v2) HI nee BI KA Ol G3 WI 9 cpEI 
G9 oo! We S5 Ulas Ba Ill 9 nb uin 
Unila Mr jas Age 
Para ahli figh menyatakan bahwa 
kerusakan zaman bisa menjadi sebab 
terjadinya perubahan hukum. Oleh sebab 
itu hukuman bagi peminum khamer pada 
masa Nabi Muhammad, s.a.w. hanya 
dipukuli dengan pelepah kurma dan sandal. 
Sedangkan di masa Abu Bakar, dicambuk 
sebanyak empat puluh kali, dan pada masa 
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Umar, dicambuk dengan delapan puluh kali 
cambukan. (Semakin rusak keadaan 
masyarakat samakin dikeraskan hukuman- 
nya untuk menimbulkan efek jera) 


6. li840 @Oall Jodi Juni ol ella 
Menghentikan atau Menunda Pelaksanaan 
Hukum untuk Sementara Waktu 


Akal 9 Sg Je Sd Jaja SLasl Je LE yag 
Ad mall Jb Gali ye ac gus 'RSloll Alb Ijluisl Lido 
Asma! Jap Bls MS sy Lado) Sala jl Pe 


Contoh penghentian atau penundaan 
sementara pelaksanaan hukum karena 
situasi yang ada adalah: Khalifah Umar, ra. 
tidak menerapkan hukuman bagi pencuri di 
tahun paceklik, sampai hambatan tersebut 
hilang dengan berakhirnya kelaparan. 


KIE 3 & ME 9 
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pal-o 9 -ulow 
(KAEDAH BAKU YANG HARUS DIJAGA 
DAN PERINGATAN YANG HARUS DIWASPADAI) 


1. deal Olllasall 9 Anti yddl Job PUN 
Juri ol! A5) 9 CI B9 9 Slgl 3 
Komitmen terhadap prinsip-prinsip 
syariat dan berpijak kepada dasar- 
dasar akal sehat dalam menggambarkan 
realitas, memprediksi hasil, dan meman- 
dang masa depan: 

SL! Bp SNI Jab Lagkal Jl dadi 
kreg Soal ln Se kon Y H 
Ako! 9 Joggll 3s alan » 
" Memperhatikan cara menerima berita 
dan memprediksikan hasilnya. 
sn Tidak bergantung (mengandalkan) 
kepada sebab-sebab materi semata- 
mata. 
" Menjauhi sikap berlebih-lebihan dan 
melampaui batas. 
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2. 5 —d Ela 9 JSI Jai3 G CI 
Memastikan kebenaran setiap berita 
yang diterima dan yang disampaikan, 
karena dua alasan: 

(6 LAI) LA aa Cd Ul. 
G3 Y yabl Ja3 yyo SI A43 pol 20 AM OH 
laa Ig es ale 


" Memastikan kebenaran (Verifikasi) itu 
adalah cara syar'y. (Al-Hujurat: 6) 

" Beberapa sumber fikih wagi (realitas) 
yang berasal dari manusia tidak 
memenuhi syarat keadilan. 


3. SI 3 We 9 JlvaSI 
Moderat dan seimbang dalam 
menerima (berita) 


4, Wiz! 9 dedi 2 9 Joel 
Berperilaku baik dan menghindari 
makhathir (resiko) dan mazaalig (jeba- 
kan-jebakan yang menggelincirkan). 

CS Sd 09— 3 II H0 gala Rai ISI 
bawa Milli 
Hola 9 IU Lap lgi (3S) Ji ISlg 
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" Jika semangat dipadukan dengan nalar 
sehat berlandaskan syariat, maka 
hasilnya akan baik. 

" Jika ada sebagiannya yang cacat, (tidak 
tepat) maka apa yang dicari tidak akan 
didapatkan. 


5, Jatim D9 3 JA 9 22 pus 
Tidak adanya kemantapan dan 
kepastian dalam memprediksi 
masa depan 


Jai LE UI KS 3 5 guild SSI SP 
GL JSI Oo BSE CA AT ES 
035033 2333 A33 JSI VI UI OI. 23—JI 

(188: 


"Katakanlah, Aku tidak dapat memberi 
manfaat dan bahaya bagi diriku sendiri 
kecuali apa yang dikehendaki Allah. Dan 
andaikata aku mempunyai pengetahuan 
tentang yang ghaib, niscaya aku akan 
memperbanyak kebaikan, dan aku tidak 
akan ditimpa keburukan. Tidaklah aku 
melainkan sebagai pemberi peringatan 
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dan kabar gembira bagi orang-orang 
yang beriman.” (Al-A'raf: 188) 


Tambahan: 


1 UYA dab 9 Wol Lab Wo 
Dalil-dalil Dhonniyatuts Tsubuut 
dan Dhonniyatud Dilaalah3 


8 La (333 aa 703 del AI ae Meta ay Op 
Sah Gas Lag SE Wa (Sta Haa Dai Lag Als 
( 34:05) tj Ss al Ol bass Ci Cb 


8 Ihi adalah istilah yang digunakan oleh ulama' ushul 
tentang tingkatan dalil-dalil syar'iy. Di antara dalil-dalil 
syar'iy ada yang disebut sebagai gath'iyyuts tsubut 
(pasti sumber atau asalnya), seperti al-Our'an dan 
Hadits Mutawatir. Ada yang disebut dhonniyus tsubut 
(tidak pasti sumber dan asalnya), seperti hadits ahad, 
karena para ulama' tidak sepakat untuk menerimanya 
sebagai dasar syariat yang utama. Ada juga istilah 
gath'iyyu dilaalah (yaitu petunjuk maknanya pasti), 
yakni tidak mengandung interpretasi lain selain 
makna yang ada. Selain itu ada juga kebalikannya, 
yaitu dhonniyyud dilaalah, petunjuk maknanya masih 
multi tafsir. 
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“Sesungguhnya Allah itu, ada di sisi-Nya 

ilmu tentang Hari Kiamat, dan Dialah 
yang menurunkan hujan, dan Dia 
mengetahui apa yang ada di dalam 
Rahim. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mewaspadai.” 
(Lugman : 34)? 


6. Wi 9 Gili ey doa Lo c90 GI Lai aa 
Menetapkan kemungkinan- 
kemungkinan berdasarkan fakta 
dan bukti yang dimiliki 


Ta 00 yna 9 JESIL Cole ya pdl 
Hati-hati dari mengagumi orang- 
orang kafir dan orang-orang yang 
berfikiran menyimpang. 


9 Tentang sumber ayat al-Our'an dari Allah adalah 
gathiyyuts-tsubuut (pasti datangnya dari Allah) tapi 
tentang mengetahu “apa yang ada di dalam rahim dan 
apa yang akan dikerjakan besuk serta di mana kita 
akan mati” adalah perkara dhonniyud dilaalah (tidak 
bisa dipastikan petunjuknya). (Tambahan dari 
penerjemah) 
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" Boleh menerima dari (sumber yang 
dikenal suka berbohong) asalkan 
berita yang disampaikan memang 
benar, sebagaimana yang dikatakan 
oleh Rasulullah, saw. kepada Abu 
Hurairah, tentang apa yang diajarkan 
setan kepadanya: "Wo 83 Ui / 
"Dia jujur kepadamu, padahal dia itu 
pembohong."8 


10 ME gIS 353 Sbk—6" / “(kali ini) Dia jujur kepadamu, 
padahal dia itu pembohong.” Ini adalah sabda 
Rasulullah, saw. kepada Abu Hurairah, ra. yaitu ketika 
Abu Hurairah menangkap pencuri makanan di baitul 
maal. Sekali ketangkap, dia minta dilepaskan karena 
mengaku dia sangat butuh dan punya keluarga. 

Keesokan harinya, dia ditanya oleh Rasulullah, 
“apa yang kau perbuat dengan tawananmu semalam. 
Abu Hurairah menjawab bahwa didilepas karena 
kasihan, dia sedang butuh. Rasulullah berkata, “dia 
bohong, dia akan kembali lagi.” Betul, kedua kali dia 
kembali dan alasannya juga sama. Hingga ketiga 
kalinya, dia masih kembali. 

Kali ini Abu Hurairah bertekad untuk tidak 
melepaskan sebelum dilaporkan kepada Rasulullah, 
maka dia berkata: “Tolong lepaskan aku, akan aku 
ajarkan (bacaan) kepadamu, yang Allah akan 
menjadikannya bermanfaat kepada-mu: yaitu apabila 
27|Ta'arruf 'Alalal Islam 


pegi 9 DS ya JUSIYI pxc m 
Aerlodl Jus VI gllgab 


" Jangan sering-sering menyebut 
mereka (orang kafir / pendusta) 
atau mengutip perkataan mereka 
kecuali jika diperlukan. 


It 


kamu bersiap hendak tidur, maka bacalah ayat Kursi 
(al-Bagarah: 255) sampai selesai. Maka Allah akan 
selalu menjagamu dan tidak ada setan yang berani 
mendekatimu hingga pagi.” 

Maka Abu Hurairah pun melepaskannya. 
Keesokan harinya, Rasulullah, saw. pun bertanya 
tentang tawanannya semalam. Dia menceritakan apa 
yang terjadi, termasuk apa yang diajarkan kepadanya. 
Maka Rasulullah, saw. bersabda: “(Kali ini) dia benar / 
jujur kepadamu, padahal dia itu pembohong.” 
Rasulullah, bertanya: “Tahu, siapa dia?” Abu Hurairah 
berkata: “Tidak tahu.” Kata Nabi: “Dia itu setan.” (Hr. 
Bukhari) 
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calJotj| da9 
Figih Prioritas 


Figih Aulawiyat adalah suatu ilmu 
dan keahlian yang dengannya 
seseorang bisa meletakkan segala 
sesuatu pada posisinya sesuai urutan 
secara proporsional, baik berupa 
hukum, norma maupun amal perbua- 
tan dan lain-lain, berdasarkan timba- 
ngan-timbangan syar'i yang benar. 
Sehingga tidak mengakhirkan yang 
seharusnya didahulukan ataupun 
mendahulukan yang seharusnya 
diakhirkan, dan tidak mengecilkan 
perkara yang besar atau pun mem- 
besarkan perkara yang kecil. 


Urgensi Figih Prioritas 
Mengetahui figih prioritas merupakan 
sebuah keniscayaan, karena: 
sn “Adanya kewajiban dan keniscayaan 
untuk menjaga urutan, peringkat, porsi 
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dan proporsi diantara berbagai amal, 

ibadah, hukum dan tatanan di dalam 

ajaran agama Islam". 
" “Karena kewajiban-kewajiban yang harus 
ditunaikan dan kepentingan-kepentingan 
yang harus dipenuhi di dalam hidup ini 
secara umum dan di dalam perjuangan 
dakwah secara khusus, umumnya lebih 
banyak daripada waktu dan kemampuan 
yang kita miliki”. 
“Fikih prioritas merupakan salah satu 
dasar dan landasan terpenting bagi 
penerapan fikih muwazanat (fikih 
menimbang dan membandingkan 
diantara piihan-pilihan yang tersedia 
untuk menentukan salah satunya)”. 
s “Fikih prioritas adalah konsekwensi, 
tuntutan dan sekaligus landasan bagi 
penerapan prinsip/kaidah pentahapan 
(tadarruj) dalam berislam, berdakwah 
dan dalam apa saja”. 
“Meninggalkan dan mengabaikan prinsip 
prioritas dalam hidup, dalam berislam 
dan dalam dakwah, akan mengakibatkan 
timbulnya berbagai dampak sangat buruk 


30|Ta'arruf 'Alalal Islam 


dan bahaya besar yang bisa menimpa 
Islam, umat Islam dan dakwah Islam.” 

» Hujjatul Islam Imam al-Ghazali berkata: 
—il Ako 00 Old om il Ii 
(3:402- usa pole sll) / “Meninggalkan 
/ mengabaikan urutan (peringkat- 
peringkat) di antara beragam kebaikan 
adalah bagian dari keburukan”. 


Faktor Penentu Skala Prioritas 


1. Faktor dalil syar'i. Ini merupakan factor 
penentu Tingkat / peringka / skala 
prioritas yang paling utama”. 


2. “Faktor pertimbangan kemaslahatan 
dan kemadharatan. Baik berdasarkan 
fakta kasat mata, maupun sesuai asumsi 
dan prediksi kategori "ghalabatun- 
dzann” (dugaan yang kuat) dengan 
memperhatikan kemunginan dampak- 
nya yang akan terjadi. Berarti di sisni 
sangat dibutuhkan 'fighul-ma-aalat”, 
disamping juga dibutuhkan apa yang 
disebut dengan "fFighul muwazanat.” 
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3. Faktor dalil syari. Ini merupakan faktor 
penentu tingkat / peringkat / skala 
prioritas yang paling utama”. 


4. “Faktor pertimbangan kemaslahatan 
dan kemadharatan. Baik berdasarkan 
fakta kasat mata, maupun sesuai asumsi 
dan prediksi kategori "ghalaba-tun- 
dzann” (dugaan / prediksi kuat) dengan 
memperhatikan kemungkinan dampak- 
nya. Berarti di sini sangat dibutuhkan 
"ighul-ma-aalat”H begitu juga "Fighul 
muwaa-zanat”2 


5, “Faktor kemampuan, kelebihan, potensi, 
kompetensi, kapasitas, amanah dan 
masuliyah yang dimiliki serta peluang, 


M1 Fjigih ma-aalaat disebut juga figih tawaggu'aat, 
yaitu salah satu pertimbangan dalam menentukan 
keputusan hukum berdasarkan perkiraan atau analisa 
yang matang terhadap apa yang akan terjadi terhadap 
keputusan hukum nantinya. 

12 Figih Muwazanah (figih Keseimbangan) adalah 
bagian dari perangkat figih untuk digunakan sebagai 
pertimbangan sebelum mengeluarkan hukum, mana 
yang paling tepat untuk mewujudkan kemaslahatan. 
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sumber daya dan daya dukung yang 
tersedia. Juga sangat menentukan 
urutan skala prioritas amal ibadah dan 
dakwah bagi seseorang atau suatu 
lembaga”. 
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dujlooll da9 bulan 
Kaedah Baku Untuk 
Figih Muwazanah 


1. Nepil| @oall jbicl 
Pertimbangan Hukum Syar'iy 


2. Koko 3) luis 
Pertimbangan Terhadap 
Tingkatan-Tingkatan Magashid 
(Tujuan) Syariat 
Jis GAJI do—aka Je Alhdbuslh yag (1 
Sunil! gl Ula yu Sl gal 
3 ya WEI oa poll dg—aia (2 
Her 9 LI 9 LL9 sll 
Imo 9 CU KI 9 CdslaS ISI (3 
HP NS SI SI 3 gl 9 Hr 
ASjlgall Jis Lgs3) 9 doliall Jkuci 
1) Yaitu dengan menjaga magashid 
syariat (tujuan hukum syariat) 
dengan mempertimbankan antara 
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maslahat (kebaikan) dan mafsadat 
(kerusa-kannya) 

2) Tujuan Pembuat Syariat (Allah) 
terhadap ciptaan-Nya terdiri (tiga) 
tingkatan: daruriyat (primer, tujuan 
utama yang mendesak), haajiyat 
(sekunder, dibutuhkan tapi kurang 
mendesak) dan tahsiniyat (tersier, 
tujuan pelengkap). 

3) Jika maslahat dan mafsadat saling 
tumpang tindih (bertentangan), 
bahkan meskipun keduanya sama 
dalam hukum syariah, maka yang 
harus dipertimbangkan adalah skala 
prioritas dari segi magashid (tujuan) 
syariatnya. 


“UI Ol Is Lg HI ou3 (4 
JlodI- Jadl- Jawi sll 

Jo! oi Led» yan Lo JS (5 
ea bm 
Ikan 19285 9 BI 

lolus Lo Is Koro yudi (6 
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doelyadl Is dead Arlan! 2333 (7 
Aku yol! 9 Salad 

doel yaa IS Aira doel ya AS (8 
25 gina 

4) Daruriyat (Kebutuhan yang paling 
mendesak — / primer) lebih 
didahulukan di atas haajiyaat 
(sekunder, diperlukan tapi kurang 
mendesak). Kebutuhan paling 
mendesak adalah menjaga lima 
perkara  (dharuriyatul  khoms): 
Agama, Jiwa, Keturunan, Akal, dan 
Harta. 

5) Segala sesuatu yang mencakup 
penjagaan terhadap lima magashid 
tersebut adalah suatu 
kemaslahatan. Sedangkan segala 
sesuatu yang tidak memenuhi lima 
magashid tersebut adalah mafsadah 
(kerusakan). Begitu juga menolak 
(untuk menjaganya) juga 
merupakan kerusakan. 

6) Menjaga jiwa lebih didahulukan dari 
pada yang lainnya. 
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7) Kepentingan syar'iy lebih didahu- 
lukan dari pada kepentingan 
mulghat dan mursalah (kepen- 
tingan yang tidak berdasarkan nash- 
nash syariat, hanya karena pertim- 
bangan manfaat dan kegunaannya 
saja secara akal) 

8) Maslahat Mutayaggan (perkara yang 
diyakini manfaatnya) lebih 
didahulukan dari pada maslahat 
madhnuunah (kepentingannya 
hanya berdasarkan asumsi semata). 


Areal Je BSI Inelasll pra (9 
ala 

dell! Je Solali doel moda3 (10 
doll 

PU et era nil 
dalasial! deal! 

Jean aa Aan Tia 
Na ena! 

& 0 wol 0 d5 gol! (13 
(Ol )kisb) yan 
OS Ja Jp all . 
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dia JSI gl Alia os Jin YoonA! . 

09 9 yA HE SI 
Oo 

Ir! SN Geb ena Japan » 
ebi 


9) Mendahulukan kepentingan banyak 
orang di atas kepentingan segelintir 
orang 

10) Mendahulukan kepentingan umum 
di atas kepentingan pribadi 

11) Mendahulukan kepentingan ber- 
jangka panjang (langgeng) di atas 

kepentingan berjangka pendek 
(sementara). 

12) Mendahulukan kepentingan masa 
depan di atas kepentingan men- 
datang yang lemah. 

13) Menimbang antara berbagai keru- 
sakan (dengan memperhatikan 
bahwa): 

" Kerusakan itu (harus) dihilang- 
kan sebisa mungkin 
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"n Kerusakan tidak dihilangkan 
dengan kerusakan yang sama 
atau bahkan lebih besar darinya. 

" Memilih antara dua perkara yang 
lebih kecil bahayanya atau lebih 
ringan keburukannya. 

"n Menanggung bahayanya (per- 
kara yang berdampak) khusus 
(terbatas) demi menghindarkan 
bahayanya (perkara yang ber- 
dampak) luas. 


14) 9 Seiko! 9 Keg—AHI 9 pgsadi plus! 
Dse—iodi / Pertimbangan 
berdasarkan (dampaknya) se- 
cara umum, khusus, mutaaddi 
(berdam-pak luas) dan gashirah 
(berdampat kecil dan terbatas). 

Se dodiio AnAatialI Kol Al adl» 
Bro ill Ao dbelyaal 
e Kepentingan umum yang ber- 
dampak luas lebih didahulukan 
dari pada kepentingan khusus 
yang terbatas. 
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15) B95JI 9 ya Jis 
Pertimbangan berdasarkan 
kadar (Kesanggupan) dan 
kekuatan (kemampuan) 


OM OI Ss Jb 8S 2c193 slaladi SIS 
Lage ISA Kya da Y 9 Gyettaas (dal SI 
SUS ) gn 839 saka 

OlLayonadl al Cle—madi Ol Oak CLS 13 
slh Lagol DES Goledb 949 ugLuka 
Cod 9 B95JI 9 AKI 9 yadlisuo OS ul Lal 
ya ls Ugal gl band J3 9 bian CAS 
9 BSI Bag 9 HE CS ASUS SI 
Ss Pl 9 Sudi HS OY cd —NI 
BASA 879 he VI j go Y Iwa 

jom M3 GS Bgm B0 3S ISI 
GB Dar Y SY IAI Ss plASYI 
Sab 


e Para ulama telah menyebutkan 
banyak kaidah yang menyatakan 
bahwa jika seseorang dihadap- 
kan kepada dua pilihan sulit dan 
terpaksa harus memilih salah 
satunya, maka karena terpakasa, 
pilihannya itu boleh dilakukan. 
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e Jika ada dua musibah, dua hal 
yang berbahaya atau dua hal 
yang diharamkan itu sama 
kadarnya, maka boleh dilakukan 
yang mana saja sesuai keinginan. 
Namun jika keduanya berbeda 
kadar dan kekuatannya, salah 
satu dari keduanya lebih kecil 
atau lebih sedikit bahayanya dari 
pada yang lain, maka hendaklah 
yang dipilih (untuk dilakukan) 
adalah yang lebih kecil dampak 
buruknya. Maka boleh melakukan 
perbuatan yang lebih ringan 
kerusakannya sambil menghin- 
dari perbuatan yang lebih besar 
dan lebih parah dampak 
buruknya. Karena melakukan 
perkara yang terlarang dan 
bertindak buruk itu tidak diboleh- 
kan secara syar'iy kecuali dalam 
keadaan darurat (sangat men- 
desak) 
e Jika bisa menghindari perkara 
darurat dengan melakukan 
perkara yang lebih ringan, maka 
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tidak boleh melakukan perkara 
yang lebih berat. Sebab, dalam 
keadaan darurat itu tidak ada 
keharusan untuk menambah 
beban. 


16) #UABYI 9 ploddl ye kas 
Pertimbangkan antara konti- 
nuitas (berkelanjutan) dan 
Ketidak-berlanjutan 


Abel yaa Se Al Al yaa MoAL € 

daJasul! gl do) Wi 

Se AI Andai all del yaa! ank O 

23 3 WIKS 9 Wal ASI del adl 

Sum lan! 

" Kepentingan yang tetap (berke- 
lanjutan) lebih diutamakan dari 
pada kepentingan  sewaktu- 
waktu dan terputus (tidak berke- 
lanjutan) 

" Kepentingan masa depan yang 
berlangsung lama, lebih diuta- 
makan daripada kepentingan 
semasa dan segera (instan). 
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Begitu juga (pertimbangan) da- 
lam mencegah kerusa-kan. 


17) bgi HI 9 Fil ala Uuisi 
Pertimbangan berdasarkan ke- 
pastian, realitas dan dugaan 
yang masih samar. 


Ab al IS Ani dl — all pa - 
di giro! 

9 Sunda Lada Oll—nn0 E—inla3 Id m 

Jas eka po um JI ylallg « 


" Kepentingan yang diyakini (man- 
faatnya) lebih diutamakan dari 
pada kepentingan berdasarkan 
dugaan. 

" Jika ada dua kepentingan yang 
saling bertentangan, yang satu 
bersifat pasti dan yang lainnya 
bersifat spekulatif, maka kepen- 
tingan yang pastilah yang diuta- 
makan. 

sn Dugaan kuat (zhon ghalib) di sini 
kedudukannya seperti kepastian. 
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ball Abal wo ad 0 yuallg" 


Sal 40 OWI Si 1x09 Yah SN 
TSI Ah Jb Law syal) 
(Ou US jae juwd) 


“Pertama, (melakukan) perubahan itu 
harus mengetahui tujuan Ilahi, barulah 
mengenal mekanisme pemahaman masya- 
rakat pada tingkat yang sama, agar dapat 
tercapai (perubahan yang diinginkan)”. 
(Profesor Umar Ubaid Hasana| 
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